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Abstrak   

     Analisis sentimen merupakan metode untuk analisis yang 

memiliki tujuan untuk mengidentifikasi emosi yang terkandung 

dalam teks, baik itu emosi positif, negatif, atau netral. Analisis 

sentimen, juga dikenal sebagai opinion mining, digunakan untuk 

mengekstrak emosi yang terdapat dalam tulisan orang-orang di 

berbagai platform media sosial. 

    Data yang digunakan berasal dari twitter dimana twitter 

merupakan salah satu sosial media yang interaktif dan banyak 

digunakan untuk dapat berbagi opini dan pendapat mengenai 

banyak hal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan text mining 

dengan proses seperti crawling data, data cleaning, filtering, 

translating dan data splitting. Hasil analisis yang yang didapatkan 

dengan persentase sentimen positif 41.4%, persentase sentimen 

netral 45.5% dan persentase sentimen negatif 12.9%. 
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Abstract   

    Sentiment analysis is a method for analysis which aims to identify 

the emotions contained in the text, be it positive, negative, or neutral 

emotions. Sentiment analysis, also known as opinion mining, is used 

to extract the emotions contained in the writings of people across 

various social media platforms. 

    The data used comes from Twitter where Twitter is one of the 

interactive social media and is widely used to be able to share 

opinions and opinions on many things. The research was conducted 

using text mining with processes such as crawling data, data 

cleaning, filtering, translating and data splitting. The analysis results 

obtained with the proportion of positive sentiment 41.4%, the 

proportion of neutral sentiment 45.5% and the proportion of 

negative sentiment 12.9%. 
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1. Pendahuluan 

Analisis sentimen adalah proses analisis untuk 

menentukan emosi yang terdapat dalam tulisan baik itu 

positif, negatif atau pun netral. Analisis sentimen atau sering 

juga disebut opinion mining akan menggali emosi dari 

tulisan orang-orang yang mengekspresikan diri dengan 

menulis secara online seperti di twitter. 

Twitter merupakan media sosial yang sangat interaktif 

dan memiliki banyak pengguna  sehingga menarik untuk 

dianalisis. Penelitian yang dilakukan oleh Hartanto 

(Hartanto, 2017) tentang frekuensi tweet dari pengguna 

twitter terkait pro dan kontra tentang gerakan LGBT 

menggunakan analisis text mining wordclouds dan analisis 

sentimen tweet menunjukkan bahwa gerakan LGBT saat ini 

masih cukup konsisten. Hasil dari wordclouds sama dengan 

hasil analisis sentimen dimana terdapat beberapa frekuensi 

kata yang sering muncul bahkan terbilang tinggi dengan 

hasil klasifikasi 379 tweet netral, 79 tweet beropini positif 

dan 27 negatif. 

UKRIM merupakan salah satu kampus swasta di 

Yogyakarta yang diduga menjadi objek opini pengguna 

twitter. Untuk mengembangkan sistem maka dikumpulkan 

data dari twitter menggunakan kata kunci UKRIM. Hal ini 

bertujuan untuk melihat berapa banyak opini dari 

masyarakat maupun mahasiswa tentang UKRIM lalu 

diklasifikasikan dalam tiga bentuk yaitu positif, netral dan 

negatif. 

Penelitian Rozi dan Agus (2020) tentang analisis 

sentimen pembuatan peta yang didalamnya terdapat respon 

atau komentar dalam menggunakan media sosial terkait 

dengan Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY). 

Adapun hasil yang didapat adalah berupa 179 data dari 

twitter dengan menggunakan tagar #umby. Metode 

penyelesaian masalah yang digunakan adalah dengan 

mengumpulkan seluruh data yang akan digunakan, 

melakukan preprocessing (cleansing data, tokenizing, dan 

case folding) dan terakhir klasifikasi.  

E-learning merupakan pembelajaran yang berbasis 

elektronik. Ruang guru merupakan salah satu dari 

banyakanya aplikasi e-learning yang memiliki banyak 

penguna. Untuk mengetahui sebuah aplikasinya berhasil 

atau tidak maka dilakukan analisis sentimen melalui twitter 

dengan mengumpulkan seluruh komentar yang berhubungan 

dengan ruang guru. Hasil penelitian Giovani dkk. (2020) 

memperoleh sebanyak 513 data tweet setelah melalui proses 

data cleaning, hasil untuk sentimen positif adalah sebanyak 

338 tweet dan sentimen negatif 175 data tweet dengan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes, Support Vector 

Machine (SVM), K-Nearest Neighbour (K-NN) dan feature 

selection serta membandingkan nilai Area Under Curve 

(AUC). Selain memiliki banyak pengguna metode 

pembelajaran e-learning memiliki kekurangan yaitu jaringan 

internet harus memadai, serta membutuhkan biaya yang 

cukup mahal. Penerapan proses pembelajaran e-learning 

pada masa pandemi banyak sekali menuai pro dan kontra 

dibanyak kalangan masyarakat sehingga banyak masyarakat 

membagikan keluhan di media sosial terutama twitter. 

Zusrotun dkk. (2022) mengumpulkan data analisis sentimen 

melalui twitter baik itu twitan bersifat positif, netral maupun 

negatif menggunakan metode Naïve Bayes dengan Microsoft 

Excel dan RapidMiner dan menggunakan bahasa 

pemrograman Python. 

 

Gunawan dkk. (2022) melakukan penelitian tentang 

opini masyarakat tentang Kampus Merdeka yang digagas 

oleh Mendikbud RI melalui komentar-komentar yang ada di 

sosial media Twitter. Sentimen masyarakat dibagi dalam dua 

klasifikasi yaitu positif dan negatif. Data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 700 data dengan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KKN). 

Setiap kampus memiliki sistem layanan akademik yang 

berbeda-beda. Luqman dkk. (2020) melakukan penelitian 

terhadap sistem layanan akademik Universitas Brawijaya 

yaitu Sistem Informasi Akademik Mahasiswa Universitas 

Brawijaya (SIAM UB). Setiap pergantian semester, SIAM 

UB selalu menjadi topik perbincangan yang hangat di 

twitter. Dimana saat ini twitter merupakan salah satu dari 

banyaknya sosial media yang digunakan sebagai wadah 

untuk menyampaikan pendapat. Peneliti membagi kedalam 

dua klasifikasi yaitu positif dan negatif. Diimplementasikan 

dengan aplikasi Rapid Miner dengan menggunakan metode 

K-Nearest Neighbour dan seleksi fitur Chi Square. 

Berdasarkan semua latar belakang yang ada diatas, maka 

penelitian ini dibangun dengan sebuah sistem terpadu dalam 

bentuk tugas akhir yang berjudul “Implementasi Text Mining 

Untuk Mengukur Sentimen Opini Masyarakat Terhadap 

UKRIM”. Tujuan penelitian untuk dapat menentukan 

subjectivity dan polarity agar dapat menemukan hasil 

analisis sentimen yang diinginkan sehingga dapat dengan 

mudah dibagi kedalam kelas positif, netral dan negatif. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode untuk penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian implementasi text mining dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python. Penelitian ini memiliki 

langkah-langkah untuk menyusun penelitian. Langkahnya 

adalah crawling data, data prepocessing dan pengukuran 

persentase sentimen. Dapat dilihat pada gambar flowchart 

berikut. 

 

Gambar 2.1 Flowchart 

 

3.   Hasil dan Pembahasan 

3.1     Implementasi Sistem 

   Implementasi Text Mining Untuk Mengukur Sentimen 

Opini Masyarakat Terhadap UKRIM dibuat dengan 

menggunakan editor Google Colaboratory dengan bahasa 
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pemrograman Python dan library yang akan digunakan 

adalah pandas dan numpy. 

 

 

 

3.2    Implementasi Program 

           Mengenai tahapan implementasi ini memberikan 

penjelasan berupa potongan kode dari program yang sudah 

dibuat sebagai berikut.  

3.2.1 Install Tools Crawling Data 

Sebelum melakukan crawling data pada twitter, harus 

menginstal tools seperti Python 3.9, Git Bash yang dijadikan 

sebagai terminal untuk proses crawling data, dan terakhir 

Window Build Tools. 

3.2.2 Proses Crawling Data Twitter 

Setelah semua tools sudah terinstal, maka sudah dapat 

melakukan proses crawling data dengan menggunakan 

terminal gitbash dimana harus memasukkan query yang 

dapat dilihat seperti ini: 

 

Gambar 3.1 Query Sebelum Crawling Data 

Query diatas merupakan langkah-langkah untuk 

menginstall library yang dibutuhkan untuk melakukan 

proses crawling data di twitter. Setelah semua query berhasil 

diinstal, maka selanjutnya memasukkan query untuk 

memulai crawling data. 

 

 
Gambar 3.2 Query Crawling Data 

Query diatas untuk mengambil semua data Twitter 

dengan kata kunci ukrim dengan limit data 100 dan data 

tweet yang diambil berbahasa Indonesia serta timeline data 

tweet tersebut dimulai dari tanggal 01/01/2010 hingga 

20/02/2023, lalu data tweet tersebut disimpan dalam file 

dengan extensi .csv. 

Untuk mengambil data dari twitter maka coding pada 

tahap berikut digunakan. Untuk hasilnya adalah dalam 

bentuk csv seperti yang ditunjukkan pada tabel hasil csv 

dibawah ini. Data diambil dengan menggunakan 13 kata 

kunci, yaitu: ukrim, kampus ukrim, Universitas Kristen 

Immanuel, Ukrimuniversity, Informatika Ukrim, Fisika 

Ukrim, Teknik Ukrim, Bem Ukrim, PAK Ukrim, 

Manajemen Ukrim, Musik Gereja Ukrim dan Farmasi 

Ukrim. 

Seluruh data yang dikumpulkan diambil dari tahun 2010 

hingga tahun 2023 dan berjumlah 335 data. Tweet paling 

banyak ada di tahun 2022, dibanding dengan tahun-tahun 

sebelumnya ataupun tahun setelahnya.  

3.3.3 Memanggil Library  

 Library pada Google Colaboratory berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan dasar yang sudah ada pada 

google colaboratory. Dengan menggunakan library dapat 

mengimpor paket yang digunakan untuk melakukan analisis 

sentimen. Adapun library yang digunakan adalah pandas 

yang berfungsi untuk menganalisis data, numpy berfungsi 

untuk melakukan komputasi numerik, dan beberapa library 

lainnya. 

 

Gambar 3.3 Library Dataset 

 

3.3.4 Memasukkan Dataset 

Pada tahap ini, library pandas membantu google colab untuk 

membaca data yang dimasukkan dengan menampilkan lima 

data teratas karna adata batasan yang beri oleh coding 

db_tabel.head(5). Gambar dibawah menunjukkan coding 

yang digunakan untuk membaca dataset. 

 

Gambar 3.4 Coding Menampilkan Dataset 

 

Hasilnya akan muncul seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3.5 Hasil Dataset 

3.3.5 Mengubah Kolom Data 

Kolom pada twitter ada 36, tapi pada penelitian 

skripsi ini kolom yang dibutuhkan hanya menggunakan 2 

kolom yaitu  kolom date dan tweet. Untuk itu, kolom yang 

lain akan dihapus kecuali kolom date dan tweet. Codingan 

yang digunakan untuk menghapus kolom seperti berikut. 
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Gambar 3.6 Coding dan Hasil Ubah Kolom 
 

3.3.6 Cleaning 

Pada proses Cleaning, mention, hashtag, hyperlink 

dan simbol dataset dibersihkan karena tidak diperlukan 

dalam proses analisis. Dan coding yang digunakan seperti 

pada gambar dibawah. 

 
Gambar 3.7 Code Cleaning 

 

Setelah seluruh dataset sudah dibersihkan, disimpan kembali 

dengan format .csv dan tampilannya akan seperti dibawah. 
  

 
Gambar 3.8 Hasil Cleaning 

 

3.3.7 Wordcloud 

Untuk menampilkan frekuensi kata dari yang paling 

sering muncul hingga kata yang sedikit sekali muncul 

ditampilkan dalam bentuk wordcloud. Tujuan dari proses ini 

adalah melakukan penyaringan pada data dalam skala besar 

untuk dengan mudah menemukan, mengklasifikasikan, atau 

mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan yang lebih 

spesifik. Gambar dibawah menunjukkan code dari 

wordcloud. 

 

 

Gambar 3.9 Coding Wordcloud 

 

Untuk hasil dari wordcloud bisa diliat seperti gambar yang 

ada dibawah. 

 

Gambar 3.10 Wordcloud 

 

3.3.8 Grafik Data Perhari 

Untuk melihat frekuensi tweet berdasarkan waktu 

serta melihat perkembangan jumlah tweet setiap harinya 

yang dirangkap perbulan. Dimana grafik menunjukkan pada 
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rentang waktu 2020-01 hingga 2020-07 menghasilkan 

banyak tweet dibanding waktu lainnya. 

 

 

Gambar 3.11 Grafik Data Tweet 

 
3.3.9 Translate 

Data yang sudah melalui proses cleaning akan 

diterjemahkan kedalam bahasa Inggris terlebih dahulu. 

Karena menggunakan library textblob,  sebelumnya library 

yang digunakan harus diinstall dengan perintah !pip install 

deep-translator. Setelah library di install, library harus 

diimport diletakkan pada section dimana seluruh library 

disatukan. 

 

 

Gambar 3.12 Install deep-translator 

Berikut adalah hasi dari import setelah seluruh library 

disatukan. 

 

 

Gambar 3.13 Import library deep-translator 

 

 

Gambar 3.14 Coding Translate 

Hasil data sebelum diterjemahkan hasilnya akan seperti ini. 

 

Gambar 3.15 Data Sebelum Diterjemahkan 

Berikut adalah hasilnya setelah diterjemahkan 

 

Gambar 3.16 Data Setelah Diterjemahkan 

3.3.10 Labeling 

Untuk menentukan label tweet pada kategori positif, 

netral, dan negatif maka nilai polarity setiap kata dihitung. 

Coding untuk menentukan polaritas tweet ditunjukkan pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 3.17 Coding Menghitung Polarity 

Selanjutnya coding untuk menentukan label tweet 

berdasarkan nilai polarity ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 3.18 Coding Menentukan Label 

Hasil dari menentukan polaritas tweet seperti gambar 

dibawah. 
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Gambar 3.19 Hasil Subjectivity dan Polarity 

Dan untuk hasil dari label tweet adalah seperti gambar ini. 

 
Gambar 3.20 Hasil Label Polarity 

Dan pada gambar berikut, merupakan code untuk 

menghitung label pada sentimen. 

 

 
Gambar 3.21 Code dan Hasil Hitung Label 

 

3.3.11    Menghitung Persentase Sentimen 

Langkah ini untuk menghitung persentase sentimen 

keseluruhan. Coding dan hasil akan ditunjukkan pada 

gambar berikut. 

 

 

Gambar 3.22 Coding Menghitung Persentase Sentimen 

3.3.12 Plotting 

Langkah ini untuk menentukan sebaran titik pada 

nilai subjectivity dan polarity dimana sebaran titik 

subjectivity terlihat banyak pada rentang waktu 0.0 dan 0.8 

dan sebaran titik polarity terlihat banyak pada rentang waktu 

-0.4 dan 0.6. Coding yang digunakan untuk langkah ini 

seperti berikut. 

 

 

Gambar 3.23 Code Plotting 

Hasil dari coding diatas dapat dilihat seperti gambar 

dibawah. 
 

Gambar 3.24 Hasil Plotting 
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3.3.13 Unigram 

Kata yang paling sering muncul ditampilkan dalam 

bentuk diagram bar dengan menggunakan coding berikut 

 

 

Gambar 3.25 Coding Unigram 

Hasilnya seperti gambar dibawah 

 

 

Gambar 3.26 Unigram 

3.3.14 Hasil Analisis Sentimen 

Berdasarkan hasil dari perhitungan nilai polarity 

yang diperoleh maka hasil analisis sentimen masyarakat 

terhadap UKRIM yang bisa dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3.1 Persentase Hasil Analisis Sentimen 

No. Dataset 
Sentimen (%) 

Positif Netral Negatif 

1 UKRIM 41.6 45.5 12.9 

            Hasil yang diperoleh untuk analisis sentimen paling 

tinggi adalah netral dengan persentase 45.5% diikuti 

dengan positif dengan persentase 41.6% dan negatif dengan 

persentase 12.9%. 
 

 

 

 

4 Kesimpulan 

Proses analisis sentimen melibatkan tahapan perhitungan 

polarity dan subjectivity. Dengan menggunakan metode text 

mining, dapat dilakukan pengukuran emosi dan sikap 

masyarakat terhadap UKRIM melalui analisis teks yang 

dikumpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sentimen 

netral memiliki intensitas yang paling tinggi dibandingkan 

dengan dua jenis sentimen lainnya, yaitu sentimen positif 

dan sentimen negatif. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pendapat atau opini yang diungkapkan oleh masyarakat 

terkait UKRIM bersifat netral tanpa afiliasi yang kuat 

terhadap sentimen positif atau negatif.  
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